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INTISARI 

Latar Belakang : Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) 

adalah zat-zat kimiawi yang dimasukkan kedalam tubuh manusia. Resiko paling 

sering terjadi yaitu kerusakan pada sistem saraf dan organ-organ penting, 

penyalahgunaan NAPZA sebagiam besar pada kalangan remaja. Masa remaja 

merupakan masa transisi, pada masa tersebut remaja mulai mencari jati diri. 

Tahun 2015, Daerah Istimewa Yogyakarta mencatat 60.182 orang tersangkut 

kasus narkoba, dengan rentang usia 10 – 59 tahun, dan remaja sangat rentan 

terhadap penyalahgunaan NAPZA. 

Tujuan : Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap siswa 

tentang penyalahgunaan NAPZA di SMA N 1 Sleman. 

Metode : Penelitian ini menggunakan studi korelatif, yaitu untuk mencari 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian ini termasuk 

penelitian non eksperimental dengan desain penelitian adalah cross sectional, 

teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan propotionale 

stratified random sampling, metode statistik yang digunakan adalah statistik 

inferensial dan jumlah sampel 84 responden. 

Hasil : Berdasarkan penelitian diperoleh data mengenai tingkat pengetahuan siswa 

mayoritas kategori cukup sebanyak 59 siswa (70,2%). Sikap siswa tentang 

penyalahgunaan NAPZA di SMA N 1 Sleman mayoritas positif atau baik 

sebanyak 82 siswa (97,6%) dengan p value 0,000 (p value < 0,05), dan nilai 

correlation coefficient  0,434. 

Kesimpulan : Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap siswa 

tentang penyalahgunaan NAPZA di SMA N 1 Sleman dengan keeratan hubungan 

sedang. Hal ini menunjukkan pentingnya pengetahuan tentang NAPZA terhadap 

sikap remaja dalam penyalahgunaan NAPZA. Pihak sekolah diharapkan dapat 

memfasilitasi adanya penyuluhan tentang bahaya NAPZA serta pengawasan 

terhadap siswa dan bekerja sama dengan keluarga. Orang tua diharapkan lebih 

memperhatikan pergaulan anak dan siswa lebih meningkatkan pengetahuan 

tentang NAPZA agar dapat mengontrol diri dalam pergaulan.  

 

Kata Kunci : Tingkat pengetahuan, Remaja, Sikap, Penyalahgunaan NAPZA. 
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ABSTRACT 

Background : Narcotics, Psychotropic, and other Addictive Substances (NAPZA) 

are chemicals that are incorporated into the human body. The most common risks 

are damage to the nervous system and vital organs, drug abuse as large as in 

adolescents. Adolescence is a period of transition, at that time teenagers start 

looking for identity. By 2015, the Special Region of Yogyakarta recorded 60,182 

people caught in drug cases, ranging in age from 10 to 59 years, and adolescents 

are particularly vulnerable to drug abuse. 

Objective : To know the correlation between knowledge level and student attitude 

about drug abuse in SMA N 1 Sleman. 

Method : This study uses correlative studies, namely to find the relationship 

between independent variables and dependent variables. This research included 

non experimental research with cross sectional research design, the sampling 

technique used in this study using propotionale stratified random sampling, 

statistical methods used are inferential statistics and the number of samples of 84 

respondents. 

Result : Based on the research obtained data on the level of knowledge of 

students majority of the category quite as much as 59 students (70.2%). The 

students' attitude about drug abuse in SMA N 1 Sleman is positive or good as 

many as 82 students (97,6%) with p value 0,000 (p value <0,05), and correlation 

coefficient 0,434. 

Conclusion : There is a relationship between the level of knowledge with the 

attitude of students about drug abuse in SMA N 1 Sleman with the intimacy of a 

moderate relationship. This demonstrates the importance of drug knowledge about 

adolescent attitudes in drug abuse. The party is expected to facilitate the existence 

of counseling about the dangers of drugs as well as supervision of students and 

work with families. Parents are expected to pay more attention to the association 

of children and students further increase the knowledge of the drug in order to 

control themselves in the association. 

 

Keywords : Level of knowledge, Teen, Attitude, Drug Abuse. 

 

 

 

 

_____________________ 

 
1
Student of Nursing Stikes Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

2
Lecturer of Nursing Stikes Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

3
Lecturer of Nursing Stikes Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

    
    

    
    

    
  P

ERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
   Y

OGYAKARTA


	Intisari
	Abstract

